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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tata surya di kelas VII SMP, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent Sample t-Test, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan LKPD dan Solar System Scope dengan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 84,20 lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 63,46. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope mampu menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional pada materi tata surya. 
2. Besarnya pengaruh penerapan model Problem Based Learning menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik ditunjukkan melalui hasil analisis N-Gain dan effect size. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 29,66% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 14,13%, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik pada kelas eksperimen. Selain itu, hasil perhitungan effect size menggunakan Cohen's d sebesar 1,82 termasuk dalam kategori sangat besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya.
1.2. [bookmark: _Toc241750724]SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penerapan model Problem Based Learning menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope menunjukkan potensi yang baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi tata surya. Oleh karena itu, guru IPA disarankan untuk mengintegrasikan model pembelajaran ini dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi, seperti tata surya, sistem bumi-bulan, maupun fenomena astronomi lainnya. Implementasi pembelajaran hendaknya diawali dengan penyusunan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik, dilanjutkan dengan penggunaan LKPD yang terstruktur sebagai panduan investigasi, serta pemanfaatan Solar System Scope untuk membantu visualisasi konsep. Guru juga perlu memastikan bahwa peserta didik memperoleh kesempatan yang cukup untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil penyelidikannya sehingga tujuan pembelajaran berbasis masalah dapat tercapai secara optimal. Penerapan strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar secara berkelanjutan (OECD, 2023).
Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam mendukung pengembangan pembelajaran berbasis teknologi melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat komputer, akses internet, serta pelatihan penggunaan media pembelajaran digital bagi guru. Dukungan institusi sangat diperlukan agar implementasi model pembelajaran inovatif dapat berjalan secara berkesinambungan dan tidak bergantung pada inisiatif individu guru semata. Selain itu, sekolah dapat mengembangkan komunitas belajar guru untuk saling berbagi praktik baik dalam penggunaan model PBL dan media pembelajaran digital sehingga tercipta budaya pembelajaran yang lebih kolaboratif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan (OECD, 2023).
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian berikutnya. Penelitian dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas serta hanya berfokus pada materi tata surya di kelas VII SMP. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, atau memperluas penerapan model PBL berbantuan Solar System Scope pada materi IPA lainnya. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji variabel lain, seperti kemampuan berpikir kritis, literasi sains, motivasi belajar, keterampilan pemecahan masalah, maupun retensi belajar peserta didik. Penggunaan pendekatan mixed methods juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut dalam berbagai konteks pendidikan (Creswell, 2024).
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